
 
 
 
 
 

59 
 

BAB VII  

PERENCANAAN TAPAK 

 
7.1 Site Plan 

 
Gambar 6 17 Site Plan 

 
 

BAB VIII 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang diberikan, berikut adalah saran untuk "Perencanaan Pusat Coklat 

Ramah Lingkungan dengan Konsep Arsitektur Berkelanjutan di Padang Pariaman":  

1. Desain Bangunan Berkelanjutan: 

 Terapkan strategi desain pasif, seperti orientasi bangunan, pengaturan bukaan, dan 

penggunaan material lokal, untuk meningkatkan efisiensi energi. Pertimbangkan penggunaan 

teknologi hijau, seperti panel surya, sistem pengolahan air, dan daur ulang limbah, untuk 

meminimalkan dampak lingkungan. 

2. Integrasi dengan Lingkungan Sekitar: 

Rancang bangunan yang terintegrasi dengan lanskap dan potensi alam di sekitarnya, seperti 

perkebunan coklat dan vegetasi lokal. 

Manfaatkan elemen-elemen alami dalam desain untuk menciptakan suasana yang menyatu 

dengan alam.  

3. Zonasi dan Sirkulasi yang Efisien: 

Tata zona-zona fungsional, seperti area produksi, edukasi, dan rekreasi, dengan 

mempertimbangkan alur aktivitas dan kebutuhan pengguna.  

Rancang sistem sirkulasi yang jelas dan efisien untuk memudahkan pergerakan pengunjung 

dan karyawan. 

4. Fasilitas Penunjang yang Lengkap: 

Sediakan fasilitas pendukung yang memadai, seperti area parkir, toilet, dan ruang istirahat, 

untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung.  

Pertimbangkan penyediaan area komunal dan ruang-ruang multifungsi untuk mendukung 

aktivitas edukasi dan rekreasi. 

5. Pengembangan Identitas Lokal:  

Integrasikan elemen-elemen budaya dan arsitektur lokal dalam desain bangunan untuk 

memperkuat identitas dan karakter pusat coklat.  

Manfaatkan potensi perkebunan coklat setempat untuk mempromosikan produk dan kearifan 

lokal. 

6. Peningkatan Aksesibilitas dan Inklusivitas: 
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Pastikan pusat coklat dapat diakses dengan mudah dan nyaman oleh seluruh pengunjung, 

termasuk penyandang disabilitas. 

Pertimbangkan kebutuhan dan kemudahan pergerakan bagi berbagai kelompok pengguna.  

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan pusat coklat ramah lingkungan di 

Padang Pariaman dapat menjadi destinasi yang tidak hanya menawarkan pengalaman edukasi 

dan rekreasi, tetapi juga menjadi contoh penerapan arsitektur berkelanjutan yang terintegrasi 

dengan lingkungan sekitar. 

8.2 Saran 

Seharusnya masyarakat Kabupaten padang pariaman mampu mengelola potensi pertanian 

kakao menjadi produk yang dapat bersaing secara Nasional sampai Internasional. Sehingga 

perlunya langkah untuk menciptakan produk kakao yang dapat dikenal secara nasional dan 

berkualitas.  
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